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PJ GUBERNUR INFLASI SULTRA NOVEMBER 2024 STABIL 

 
Sumber gambar: https://sultra.antaranews.com/  

 

Penjabat (Pj) Gubernur Sulawesi Tenggara (Sultra) Andap Budhi Revianto mengatakan 

Badan Pusat Statistik (BPS) Sultra pada November 2024 mencatatkan inflasi bulanan 

sebesar 0,29 persen, lebih rendah dibandingkan inflasi nasional yang tercatat sebesar 0,30 

persen, Senin. 

Dari data statistik yang dikeluarkan, lanjutnya di Kendari, Senin, kelompok 

pengeluaran yang menyumbang inflasi terbesar adalah makanan, minuman, dan tembakau 

yang mengalami deflasi sebesar 0,83 persen, dengan andil deflasi 0,27 persen. Beberapa 

komoditas yang berkontribusi pada inflasi bulanan di Sultra antara lain tomat dengan andil 

inflasi sebesar 0,11 persen, ikan layang dengan andil inflasi sebesar 0,07persen, dan 

bawang merah yang memberikan andil inflasi sebesar 0,06 persen. Meskipun demikian 

terdapat komoditas yang justru memberikan andil deflasi terhadap inflasi bulan ini, seperti 

beras yang memberikan andil deflasi sebesar 0,05 persen, ikan kembung dengan andil 

deflasi 0,03 persen, serta ikan bandeng dan telur ayam ras yang masing-masing 

memberikan andil deflasi sebesar 0,02 persen. 

Secara tahunan, kata dia, inflasi Sultra tercatat sebesar 1,05 persen, yang berada di 

bawah rata-rata inflasi nasional yang tercatat sebesar 1,55 persen. Dalam peringkat inflasi 

year on year (yoy) antar-provinsi, menurut dia, Sultra menempati posisi ke-9 dari 38 

provinsi di Indonesia. Inflasi tertinggi tercatat di Provinsi Papua Tengah sebesar 4,35 

persen, sementara inflasi terendah tercatat di Kepulauan Bangka Belitung (Babel) yang 

hanya mencapai 0,22 persen. Beberapa komoditas yang berkontribusi pada inflasi yoy di 
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Sultra antara lain Sigaret Kretek Mesin (SKM) dengan andil inflasi sebesar 0,33 persen, 

emas perhiasan dengan andil 0,31 persen, serta ikan cakalang yang memberikan andil 

inflasi sebesar 0,09 persen. 

Sedangkan komoditas yang berhasil menekan laju inflasi tahunan antara lain 

angkutan udara dengan andil deflasi 0,15 persen, cabai rawit yang memberikan andil 

deflasi 0,11 persen, dan beras yang memberikan andil deflasi sebesar 0,09 persen. Tingkat 

inflasi yoy di kabupaten/kota di Sultra juga bervariasi dengan inflasi terendah di Kabupaten 

Konawe sebesar 0,20 persen, sementara inflasi tertinggi tercatat di Kabupaten Kolaka yang 

mencapai 2,09 persen. Secara keseluruhan perkembangan inflasi di Sultra pada November 

2024, kata dia, menunjukkan angka yang masih terkendali, dengan inflasi yoy relatif 

rendah dibandingkan dengan angka nasional. Posisi Sultra yang berada di peringkat ke-9 

dari 38 provinsi mencerminkan stabilitas harga yang cukup baik di tingkat regional. 

Andap Budhi Revianto memberikan apresiasi terhadap hasil yang dicapai dalam 

pengendalian inflasi bulan November 2024. Ia menekankan pentingnya sinergisitas dan 

kolaborasi para pihak dalam menjaga kestabilan harga dan ketersediaan barang di daerah. 

“Angka inflasi yang terkendali ini merupakan hasil kerja keras dari seluruh pihak yang 

terlibat, terutama Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) dan stakeholder terkait. Kami 

akan terus memantau dinamika pasar dengan lebih intensif, serta memperkuat langkah-

langkah inovatif agar dapat menjaga stabilitas harga dan ketersediaan komoditas untuk 

masyarakat,” ujar Andap. Selain ia menekankan pengendalian inflasi merupakan bagian 

dari upaya untuk mendukung perekonomian daerah yang stabil dan berkelanjutan. 

"Sinergisitas dan kolaborasi yang terjalin antara pemerintah daerah melalui TPID, pelaku 

pasar, dan masyarakat sangat penting. Ke depan kami akan terus memperkuat koordinasi 

agar harga-harga tetap stabil, dengan memanfaatkan berbagai instrumen kebijakan dan 

intervensi pasar yang diperlukan,” ucapnya. 
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Catatan: 

1. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam 

jangka waktu tertentu. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak dapat disebut 
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inflasi kecuali bila kenaikan itu meluas atau mengakibatkan kenaikan harga pada 

barang lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi. 

2. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 101/Pmk.010/2021 Tentang 

Sasaran Inflasi Tahun 2022, Tahun 2023, Dan Tahun 2024 : 

a. Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa Sasaran Inflasi adalah suatu tingkat inflasi yang 

ingin dicapai dalam suatu kurun waktu tertentu; 

b. Pasal 1 ayat (2) menyatakan bahwa Inflasi Indeks Harga Konsumen ( headline 

inflation) yang selanjutnya disebut Inflasi IHK adalah kenaikan IHK dari waktu ke 

waktu tertentu yang dihitung dan dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik; 

c. Pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa Jenis Sasaran Inflasi yang ditetapkan dan 

diumumkan merupakan Inflasi IHK tahunan (year-on-year) di akhir tahun; 

d. Pasal 2 ayat (3) menyatakan bahwa Tingkat dan periode Sasaran Inflasi IHK 

ditetapkan se bagai berikut: 

1) 3,0% (tiga persen) untuk tahun 2022; 

2) 3,0% (tiga persen) untuk tahun 2023; dan 

3) 2,5% (dua koma lima persen) untuk tahun 2024, dengan deviasi sebesar 1,0% 

(satu persen). 


